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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai moral ajaran Konfusianisme dalam dongeng tradisional Korea 7422}

Zl1{(Gyeonwoo dan Jiknyeo), yang merupakan salah satu kajian sastra. Dongeng merupakan narasi atau cerita

anonim dari pertama hidup di kalangan masyarakat dan diturunkan dari generasi ke generasi dengan cara lisan
maupun tulisan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan moral tentang masalah kehidupan dan tentang
kehidupan manusia. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menjelaskan nilai-nilai moral ajaran Konfusianisme

dalam dongeng tradisional 712} !4 (Gyeonwoo dan Jiknyeo) dan menjelaskan penyampaian nilai moral

dalam dongeng tradisional 742} %4 (Gyeonwoo dan Jiknyeo). Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik penelitian pengumpulan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pesan moral gyeonwu jiknyeo mengajarkan, bersikap saling memberikan cinta kasih,
keadilan, tanggung jawab serta mengajarkan tentang kesetiaan, saling menghormati, kepercayaan, Tenggang rasa
satu sama lain.

Kata Kunci: Nilai-niai moral, dongeng, dongeng tradisional Korea, Gyeonwoo dan Jiknyeo

ABSTRACT

This research discusses the moral values of Confucianism in traditional Korean fairy tales Z7-29f

&/ L7(Gyeonwoo and Jiknyeo), which is one of the literary studies. Fairy tales are narratives or anonymous stories

from the first life among the people and passed down from generation to generation orally and in writing as a
means of conveying moral messages about life problems and about human life. The aim of this research is to

explain the moral values of Confucianism in the traditional fairy tale 77-2-2f &/L7(Gyeonwoo and Jiknyeo) and

explain the delivery of moral values in the traditional fairy tale 77-22f &/L7(Gyeonwoo and Jiknyeo). The method

used in this research is a qualitative descriptive research method with data collection research techniques. The
results of the research show that the moral message of Gyeonwu Jiknyeo teaches mutual love, justice,
responsibility and teaches about loyalty, mutual respect, trust, tolerance for each other.

Keywords: Moral values, fairy tales, traditional Korean fairy tales, Gyeonwoo and Jiknyeo
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PENDAHULUAN

Dongeng tradisional di dalam karya
sastra Korea dikenal dengan sebutan

“M2ff 52t(jeollaedonghwa)”. Menurut Kamus
Besar Bahasa Korea

“H 7= 0 L AF (pyojungugeodaesajeon)”,
bahwa “Zd2{(jeollae) atau {& 3k (Chuan 14i)”

merupakan “0| 25 & T3} L 242 (yerobuteo
jeonhae naeryeoom).” yang berarti “hal
menyampaikan kemudian menurunkan dari

dahulu kala.” dan “&2t(donghwa) atau Z &
(Tonghua)” merupakan “Of2I0|5 2[5}
SH(E o )2 HE2Z X2 0|07
(eorinireul ~ wihayeo dongsim(Tongxin)eul
batangeuro jieun iyagi.)” yang berarti “sebuah
cerita berdasarkan masa kecil untuk anak-
anak”. Dongeng tradisional Korea berasal dari
kata ‘tradisi’, dengan kata lain yang berarti
telah dibuat dan dimodifikasi oleh beberapa
orang selama bertahun-tahun. Oleh karena itu,
berbeda dengan dongeng yang diciptakan,
proses musyawarah bersama oleh kelompok,
bukan individu, dilakukan dengan cara
diturunkan ke generasi-generasi. Melalui
proses ini, dongeng tradisional secara alami
mengandung banyak etnis atau karakteristik
budaya negara. Dongeng tradisional Korea
sama seperti dongeng di Indonesia yang
terbentuk berdasarkan mitos, legenda, cerita
rakyat, fable dan cerita lama dari zaman dahulu.
Selain itu dongeng tradisional Korea
menceritakan tentang kesetiaan, persahabatan,
kebijaksaan, kehidupan, romansa, pejuangan,
hiburan serta sindiran. Seperti dalam kutipan
berikut:

<2 Heff s@e =SS0l A =
=etRMdel F, 7, R0, Aol 5o 2,
d=o| St x|, aF 2 X8 A S 0|Lt
52 (O ot 2A, XSk A A, st
SA 55 EYHLz dYgiotn ot
SHACH (241 H71E: 1998)

Terjemahan:

Dongeng Korea merupakan warisan budaya
yang ditinggalkan oleh nenek moyang Kkita:
etika seperti kesetiaan, bakti, persahabatan,

gaya, kebijaksanaan hidup, mimpi, romansa,
protes melawan kelas penguasa atau otoritas
lama, dan tawa dikatakan bahwa citra sastra
dari kecerdasan, humor, dan sindiran (Choi
Won Sik dan Kim Gi Chang 1988).

Seo (2005:14) mengatakan bahwa
dongeng tradisional diceritakan tanpa harus
meyakini kebenaran cerita tersebut, karena
dongeng  tradisional  bertujuan  untuk
memberikan hiburan bagi pendengarnya.
Dongeng tradisional bisa diterima oleh
siapapun karena bersifat sangat universal dan
tidak terbatas pada suatu ruang lingkup.
Kalimat pembuka yang biasa ditemukan dalam
dongeng tradisional maupun dongeng adalah
“Pada zaman dahulu kala”, ‘“Pada zaman

dahulu”  atau  “S'S(yennal)”  yang

menunjukkan bawa peristiwa itu terjadi di masa
lampau tanpa harus mencari tahu kapan
tepatnya peristiwa itu terjadi (Seo, 2005:15).
Menurut uraian dari Thompson dalam
Seo (2005:15), dongeng Korea dibagi menjadi
beberapa bagian yaitu dongeng binatang dan
tumbuhan, dongeng lelucon, dongeng tentang
manusia biasa, dan dongeng tentang manusia
super yang memiliki kelebihan atau disebut
dengan superhuman. Menurut Seo (2005:17)
dongeng binatang di Korea bercerita tentang
kehidupan binatang dan kehidupan tumbuhan.

Beberapa yang dikenal antara lain, “7H2}
11 20|(gaewa goyangi)” (Kucing dan Anjing
Mencari Permata), “MEZ|2 HAIE St

2 20| (kkoriro nakksireul haneun horangi)”
(Harimau Memancing dengan Ekornya), dan
“EH A = 0| (byeonsin olchaengi)”
(Perkembangan berudu). Dongeng lelucon

memunculkan tokoh protagonis dengan tingkat
kepintaran rendah yang memiliki sifat humoris.

“2 o]
04 = 2|(banggwijaengi myeoneuri)” (Menantu
yang bodoh). Dongeng pada umumnya lebih
realistis karena banyak bercerita tentang
kehidupan setelah menikah, suka duka dalam

kehidupan, mencari keberuntungan, dan
tentang balas budi. Beberapa contoh yang

terkenal adalah “< & 0| A4 A|(ureongi saeksi)”
(Mempelai ~ Wanita  Siput), “ZO{X[&

Contohnya adalah
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= (jeolmeojineun saemmul)” (Mata air
membuat jadi muda) dan <23 #H

22 0|(eunhe gapeun horangi)” (Harimau
yang membalas budi). Kemudian dongeng
tentang manusia super menceritakan tentang
seorang tokoh protagonis yang memiliki
kekuatan melebihi kekuatan manusia pada
umumnya. Dongeng tradisional Korea banyak
berkembang di masyarakat bermatapencaharian
nelayan atau petani yang tidak mengerti karya
sastra dari Cina. Mereka selalu berpikir bahwa
tokoh yang baik selalu menolong sesama,
sedangkan tokoh yang jahat selalu berbuat
kerusakan (Seo, 2005:25).

Dalam sejarah kesusastraan Korea,
dikatakan karya-karya dongeng tradisional
mulai diproduksi pada masa Tiga Kerajaan,
yaitu sekitar tahun 676 M dan masuk kedalam

kategori A 3}(seolhwa) (Kisah/Cerita

lama/Sastra lama). Jadi secara tidak langsung
dengan menganalisis nilai-nilai dan pesan
moral yang ada didalam dongeng, pembaca
dapat memahami ataupun mencontoh perilaku
atau sikap yang positif serta dapat memetik
hikmah dan untuk pembelajaran kita agar jadi
lebih baik untuk kedepannya. Moral adalah
ajaran tentang hal yang baik dan buruk, yang
menyangkut tingkah laku dan perbuatan
manusia. Seorang pribadi yang taat kepada
aturan-aturan, kaidah-kaidah dan norma-norma
yang berlaku dalam masyarakatnya, dianggap
sesuai dan bertindak secara moral. Jika
sebaliknya yang terjadi maka pribadi itu
dianggap tidak bermoral.

Cerita dongeng tradisional Korea yang
penulis pakai dalam penelitian ini adalah
Dongeng tradisional Korea yang berjudul

“742 2} &/ L{(Gyeonuwa jiknyeo)”. Dongeng

7422t ZALlH(Gyeonuwa jiknyeo) adalah
Dongeng tradisional Korea yang diciptakan
oleh masyarakat Korea dan menggunakan
media bahasa Korea sebagai bahan dasarnya.
Karya sastra yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah dongeng tradisional Korea
“A22} AlL4(Gyeonuwa jiknyeo) dengan
judul penelitian “Nilainilai moral ajaran
Konfusianisme dalam dongeng tradisional

AL & LH(Gyeonuwa jiknyeo)”. Dongeng

tradisional 712t Z|/LH(Gyeonuwa jiknyeo)

adalah dongeng tradisional Korea yang

menceritakan asal usul dari bulan ke 7 tanggal
7 kalender lunar, yaitu memiliki festival yang

bernama hari raya & 44 (Chilseok).

Dongeng A2t &l (Gyeonuwa
jiknyeo) ini mulai terkenal di akhir dinasti

I 7+2{(Goguryeo)  menceritakan  tentang

perjuangan seorang sepasang pemuda dalam
percintaan serta takdir mereka yang tidak dapat
disatukan karena perbedaan kasta yang
mengakibatkan  mereka  berdua  saling
dipisahkan dan diasingkan sehingga tidak dapat
bertemu satu sama lain, karena Kkejadian

tersebut mengakibatkan ARt

Zl1H(Gyeonuwa  jiknyeo) Gyenwoo dan
Jiknyeo vyang selalu menangis sehingga
terjadilah bencana yaitu banjir, akhirnya
berbagai macam hewan berdiskusi bagaimana
menangani solusi tersebut dari situlah awal

mulanya Kisah perjalanan ALt

&l (Gyeonuwa jiknyeo).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah metode kualitatif yaitu
penelitian yang dilakukan dengan tidak
menggunakan angka-angka, tetapi lebih
mengutamakan  kedalaman  penghayatan
terhadap interaksi antar konsep yang sedang
dikaji secara empiris (Semi, 1993: 23).

Peneliti dalam meneliti dongeng ini
menggunakan metode analisis  deskriptif.
Menurut Arikunto (1996: 15) metode penelitian
adalah alat, prosedur, cara, dan teknik yang
digunakan oleh peneliti dalam, melaksanakan
penelitian dan pengumpulan data. Metode
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
meneliti status kelompok manusia, suatu obyek,
suatu set kondisi, suatu system pemikiran, dan
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

Sumber data yang akan diambil oleh
penulis untuk penelitian ini adalah dongeng
tradisional yang mulai terkenal di akhir dinasti

11 4+24(Goguryeo) yaitu dongeng tradisional
Korea 7422} 2| L (Gyeonuwa jiknyeo).

Pada penelitian ini, penulis
menerapkan Klasifikasi bahwa dongeng
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tradisional Korea merupakan warisan budaya
yang memiliki etika seperti kesetiaan, bakti,
persahabatan, gaya, kebijaksanaan hidup,
mimpi, romansa, protes melawan kelas
penguasa atau otoritas lama, humor, dan
sindiran menurut Choi Won Sik dan Kim Gi
Chang 1998). Dalam bahasa Korea, dongeng
tradisional merupakan suatu hal untuk
menyampaikan kemudian menurunkan dari
dahulu kala. Dalam penelitian ini, penulis juga
menerapkan klasifikasi etika nilai moral
Konfusianisme Korea yang masih berlaku dan
dipakai sampai saat ini, etika moral
Konfusianisme Korea tersebut adalah Moral

Cinta kasih — @l(In), Moral Kebenaran —
O|(Eui), Moral Layak dipercaya — 4I(Sin),
Moral Setia & Tenggang rasa — & & A{(Chung
& Seo) dan Moral hormat — Z (Gyeong).

HASIL PENELITIAN

Dongeng tradisional Korea merupakan
warisan budaya yang memiliki etika seperti
kesetiaan,  bakti,  persahabatan,  gaya,
kebijaksanaan hidup, mimpi, romansa, protes
melawan kelas penguasa atau otoritas lama,
humor, dan sindiran menurut Choi Won Sik dan
Kim Gi Chang 1998). Dalam bahasa Korea,
dongeng tradisional merupakan suatu hal untuk
menyampaikan kemudian menurunkan dari
dahulu kala. Dalam penelitian ini, penulis juga
menerapkan klasifikasi etika nilai moral
Konfusianisme Korea yang masih berlaku dan
dipakai sampai saat ini, etika moral
Konfusianisme Korea tersebut adalah Moral

Cinta kasih — @l(In), Moral Kebenaran —
O|(Eui), Moral Layak dipercaya — %!(Sin),
Moral Setia & Tenggang rasa — = & A{(Chung
& Seo) dan Moral hormat — 4 (Gyeong).

Moral Cinta Kasih — 21(In)

Dalam dongeng tradisional Korea
A2t ZE1H(Gyeonuwa Jiknyeo) terdapat
suatu peristiwa yang menggambarkan moral
cinta kasih — 2l(In) atau 1= (Rén), peristiwa

tersebut dapat dilihat pada kutipan seperti
dibawah ini:

ALet A7t 25| O &, & AHE2
HNzol MZE LOfREXUCtH|. otx| ol
el A ANE +7F BN E A= 8l0|
Chotel MzZol £&5 LD AES
EIH/\1I°“7<I ALet UL A=

| 28N E neotA 2= Of=0tH Of
kA oA FACHH. &= ALEO|
EEd At MSO0[ Zotet
T4, LIRS a8

Hoox ret ot o
N

= I+ o
MHI

i)

=
mn
-
3Q
A

Terjemahan:
Pada hari Gyeonwoo dan Jiknyeo bertemu
secara tidak sengaja, keduanya langsung bisa
mengenali satu sama lain pada pandangan
pertama. Seolah-olah seperti sudah menjadi
takdir yang telah diatur, tanpa ada yang
mengatakan apapun keduanya saling mendekat
dan berpegangan tangan satu sama lain serta
bersumpah untuk saling mencintai.
Kebersamaan Gyeonwoo dan Jiknyeo sama
indahnya seindah gambar, sehingga setiap
penonton menghargai pasangan ini. Jikalau saat
keduanya tengah bermain dengan mesra,
burung-burung beterbangan dan menyanyikan
lagu-lagu, dan pepohonan menciptakan
keteduhan yang sejuk.

Menurut Konfusius sikap cinta kasih —

2l(In) atau 1= (Rén) merupakan salah satu sikap
kasih sayang, cinta terhadap satu sama lain.
Sikap cinta kasih yang ada dalam
Konfusianisme juga terdapat dalam cerita
dongeng tradisional Korea Gyeonwu dan
Jiknyeo. Sikap cinta kasih itu digambarkan oleh
tokoh Gyeonwoo dan Jiknyeo.

Terjadinya pertemuan antara
Gyeonwoo dan Jiknyeo secara tidak sengaja
seakan-akan memang mereka ditakdirkan
untuk bersama sehingga kasih sayang keduanya
yang begitu tulus sampai-sampai bisa
tersampaikan kepada makhluk hidup lain
seperti burung-burung dan pepohonan. Dalam

ajaran Konfusianisme jika etika moral 2!(In)

atau 1Z(Rén) memiliki arti dari cinta terhadap

sesama, perikemanusiaan, hati nurani, keadilan,
dan kasih sayang. Oleh karena itu maka contoh
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kutipan diatas merupakan salah satu peristiwa
yang menggambarkan salah satu moral

Konfusianisme yaitu moral Ql(In) atau 1=
(Rén).

Moral Kebenaran — 2|(Eui)

Dalam dongeng tradisional Korea
ALt Zl{(Gyeonuwa Jiknyeo) terdapat
suatu peristiwa yang menggambarkan moral
kebenaran — 2[(Eui) atau 2 (Yi), peristiwa
tersebut dapat dilihat pada kutipan seperti

dibawah ini:
StsLtat AtEE 40| REAFUX[TH F
AR MEQl 22 MY = =2k 24
AEHSO] SN OA EHI7E AR
AiHo| HMZ LYHACHY. zH7p H
SE AL HIAE 22
ol 43| Azt
S
=

’ o
O w2l AL

|'EI

- qn
mn o @

rir

ol
ie)

2 O|X| b= Ao|Lp
Terjemahan:

Orang-orang di surga marah, tetapi keduanya
tidak tahu bagaimana meninggalkan satu sama
lain. Pada akhirnya, orang-orang berlari ke
Kaisar Langit dan memberitahunya mengenai
perilaku Gyeonwoo dan Jiknyeo. Kaisar Langit
yang marah segera memanggil Gyeonwoo dan
Jiknyeo. "Apakah kamu hanya memikirkan
dirimu sendiri dan tidak mengerjakan hal yang
seharusnya dilakukan? Tidak kah matamu
melihat orang-orang telanjang dan kelaparan!"

Dari kutipan diatas terlihat jelas
penyampaian pesan moral kebenaran terlihat
bahwa Kaisar Langit berbuat adil kepada
penduduk surga dengan mau mendengarkan
keluh kesah semua penduduk karena
Gyeonwoo dan Jiknyeo melakukan tindakan
yang merugikan semua orang. Selain itu juga
karena keluhan seluruh penduduk surga yang
meminta keadilan karena tindakan dari
Gyeonwoo dan Jiknyeo, maka kaisar langit
membuat  keputusan dan  menghukum
Gyeonwoo dan Jiknyeo atas kesalahannya

Ral

karena untuk menyejahterakan  seluruh
penduduk surga.

Moral Layak Dipercaya — 21 (Sin)

Dalam dongeng tradisional Korea
ALt Z1H(Gyeonuwa Jiknyeo) terdapat
suatu peristiwa yang menggambarkan moral
layak dipercaya — 2I(Sin) atau 1§ (Xin),
peristiwa tersebut dapat dilihat pada kutipan
seperti dibawah ini:

A3 71 AZto] SEX}, SEMNE 347t

AN LIS A ofZ A LRO. "OlH F
ARl M & YE 5| St dRet
KUHE THLEA off F0f2f & Hojl 5 o |,
=%t % i MF EO| JPIeX|=
A "M Lolch

Terjemahan:

Setelah waktu yang sangat lama, kemarahan
Kaisar Langit mereda dan memberi tahu
pelayannya seperti ini. "Karena kini keduanya
telah melakukan pekerjaan mereka dengan
keras, maka pertemukanlah Gyeonwoo dan
Jiknyeo. Hanya setahun sekali, pada tanggal 7
Juli, saat bintang timur dan barat galaksi Bima
Sakti mendekat.”

Dari kutipan diatas terlihat jelas
penyampaian pesan moral layak dipercaya
bahwa tokoh Kaisar Langit melihat bukti dari
kerja keras Gyeonwoo dan Jiknyeo untuk
menebus kesalahan mereka lalu kaisar langit
percaya dengan Gyeonwoo dan Jiknyeo
melakukan pekerjaannya dengan baik sehingga
orang-orang di surga tidak kedinginan dan tidak
kelaparan lagi karena terbukti selama kejadian
perpisahan antara Gyeonwoo dan Jiknyeo
mereka berdua setiap hari selalu bekerja
walaupun selalu kepikiran satu sama lain dan
ada rasa rindu yang sangat besar.

Dalam ajaran Konfusianisme jika etika
moral layak dipercaya — 4l(Sin) atau 15(Xin)
memiliki arti dapat atau layak dipercaya,
dengan kata lain bahwa semua hubungan
manusia dan social pasti akan menjadi tidak
stabil tanpa adanya landasan saling percaya satu
sama lain. Oleh karena itu maka contoh kutipan
diatas merupakan salah satu peristiwa yang
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menggambarkan salah satu moral
Konfusianisme yaitu moral layak dipercaya —

Al(Sin) atau 15(Xin).

Moral Setia — &(Chung) dan Tenggang
Rasa — A{(Seo)

Dalam dongeng tradisional Korea
ALt AlLH(Gyeonuwa Jiknyeo) terdapat
suatu peristiwa yang menggambarkan moral

setia — &(Chung) atau ‘& (Zhong), peristiwa
tersebut dapat dilihat pada kutipan seperti
dibawah ini:
£Tot 7|21 Jlcte|E MY Ay
o Hu4E ®ale olge
b

|
tCHdl. SHX|ZH +E2

40

o]
L
r

AT

X Q@ ro ml oy or
> du ot

m'!'

ro 12l

o >

om

ol

|

::

z 2 4 ;v
Ir
HN
k1
|.|-|
BIC
= 9
>x
HU
uon nE
T
4
|.|-|

Terjemahan:

Pada tanggal 7 Juli yang telah lama ditunggu-
tunggu, Gyeonwoo dan Jiknyeo pun berlari ke
Bima Sakti dengan hati yang gemetar. Namun,
galaksi Bima Sakti merupakan tempat dipenuhi
banyak aliran bintang yang dalam dan luas,
sehingga mereka tidak dapat melihat atau
menyentuh satu sama lain. Keduanya hanya
berdiri di tepi sungai dan menghentakkan kaki.

Dari kutipan diatas terlihat jelas
penyampaian pesan moral setia terlihat bahwa
Gyeonwoo dan Jiknyeo telah setia menunggu
bahwa ada keajaiban yang akan datang untuk
mempertemukan mereka kembali karena rasa
cinta mereka yang kuat maka menimbulkan
kesetiaan dari keduanya. Dalam ajaran

Konfusianisme etika moral & (Chung) atau ‘&

(Zhong) berarti sikap yang tulus dan ikhlas.
Oleh karena itu maka contoh kutipan diatas
merupakan salah satu peristiwa yang
menggambarkan salah satu moral

Konfusianisme yaitu moral setia — & (Chung)
atau “E(Zhong).

Dalam dongeng tradisional Korea
A L2t & L4 (Gyeonuwa Jiknyeo) juga terdapat

suatu peristiwa yang menggambarkan moral

tenggang rasa — =(Chung) atau 28 (Shu),
peristiwa tersebut dapat dilihat pada kutipan
seperti dibawah ini:

ACCO O o A=
7|x|:! == EEOLQ_ IilDI_I-oI_I- EI:IOE

aNE zEe O, chds gpopdet
XS0l ME0| SACH L. 2|7t
22} rtal2 £0t & Ao

= )
T AMEO| 2L 2S5 38 HI, =5

Terjemahan:
Tentu saja hewan liar yang ada di bumi.
Sebagian besar hewan terbang menggelengkan
kepala, tetapi untungnya, burung gagak dan
burung murai pun maju ke depan dan bersedia
untuk melakukannya. “Kami akan terbang ke
atas galaksi Bima Sakti dan membangun
jembatan untuknya”. Ketika keduanya bertemu,
mereka akan berhenti menangis, dan ketika air
mata mereka berhenti, hujan akan terhenti.
Dari kutipan diatas terlihat jelas
penyampaian pesan moral tenggang rasa
terlihat bahwa berkat simpati dan empati dari
semua hewan-hewan liar yang ada dibumi
khususnya burung murai dan burung gagak
yang pergi ke galaksi lalu membuat jembatan
untuk Gyeonwoo dan Jiknyeo agar mereka
berdua bisa bertemu kembali, sehingga tidak
ada lagi bencana banjir besar setiap tanggal 7
bulan 7 kalender lunar melainkan hanya ada
hujan karena air mata kebahagiaan dari
Gyeonwoo dan Jiknyeo saat bertemu kembali.
Dalam ajaran Konfusianisme etika moral

% (Chung) atau %2 (Shl) berarti sikap yang

tulus dan ikhlas. Bukan sekedar pengampunan,
tetapi simpati melalui hati diri sendiri dan
pikiran orang lain. Dengan kata lain adalah
‘pengabdian dan empati'. Oleh karena itu maka
contoh Kkutipan diatas merupakan salah satu
peristiwa yang menggambarkan salah satu
moral Konfusianisme yaitu moral tenggang

rasa — 3 (Chung) atau 22(Shu).
Moral Hormat — 2 (Gyeong)
Dalam dongeng tradisional Korea

A2t ZE1H(Gyeonuwa Jiknyeo) terdapat
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suatu peristiwa yang menggambarkan moral
hormat — 4 (Gyeong) atau &%(Jing), peristiwa

tersebut dapat dilihat pada kutipan seperti
dibawah ini:

MEME SEdHe B 22 =230
Aot s JMOF AilSe ERS
MEALLE 0|0 Fix2 222, Hx2
S0l SEYHEs H2 2%+
Atolof =1 & AMEE ZEt SUCH|
ARE 2ot SFHL2Z, HH{& 29

MZL 2 LA E K]

Terjemahan:

Pada teriakan amarah Kaisar Langit yang
seperti kilat, Gyeonwoo dan Jiknyeo pun baru
menyadari kesalahan mereka saat itu, tetapi
mereka sudah terlambat untuk menyesal dan
mendapatkan pencerahan. Kaisar Langit pun
memisahkan keduanya diantara kemegahan
galaksi Bima Sakti. Gyeonwoo pergi ke bagian
timur galaksi Bima Sakti, sedangkan Jiknyeo
pergi ke bagian barat galaksi Bima Sakti.

Dari kutipan diatas terlihat jelas
mengajarkan sikap tanggung jawab terlihat oleh
tokoh Gyeonwoo dan Jiknyeo. Gyeonwoo dan
Jiknyeo menghargai keputusan Kaisar Langit
dan menerima hukuman yang diberikan oleh
kaisar langit karena Gyeonwoo dan Jiknyeo
sudah mengakui kesalahannya masing-masing
dan menjalankan hukumannya.

PEMBAHASAN
pgerdasarkan  data  yang telah

dikumpulkan oleh penulis, terdapat 6 dari 11
data etika moral Konfusianisme Korea yang
terkait dengan objek penelitian. 6 data etika
moral Konfusianisme Korea tersebut adalah

Moral Cinta kasih — 21(In), Moral Kebenaran —
O|(Eui), Moral Layak dipercaya — 4I(Sin),
Moral Setia & Tenggang rasa — & & A{(Chung

& Seo) dan Moral hormat — & (Gyeong). Dalam

dongeng tradisional Korea ini lebih banyak
konflik di dalam keluarga dan cinta. Dalam
dongeng tradisional Korea ini, penulis tidak
menemukan 5 data etika moral Konfusianisme

yaitu Moral Kebajikan — = (Deok), Moral

Kesusilaan — Gi[('Ye), Moral bijaksana — X|(Ji),
Moral  berbakti — 2(Hyo), Moral

kekeluargaan/kekerabatan — X|(Je). Di dalam

pembahasan  berikutnya  penulis  akan
menjelaskan lebih detail dari data yang sudah
dikumpulkan.

Dalam etika moral Konfusianisme
Korea dalam dongeng tradisional Korea ini
ditemukan  sebanyak 5 etika  moral
Konfusianisme Korea. Dalam cerita dongeng
tradisional ini  penulis menemukan cara
penyampaian nilai-nilai moral Konfusianisme
Korea dalam dongeng tradisional Korea ini.
Terlepas dari konflik di atas, ada juga yang
berkaitan dengan keadilan dan tenggang rasa
para tokoh dalam dongeng tradisional Korea.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dongeng tradisional Gyeonwu dan
Jiknyeo menyimpulkan bahwa dari tokoh
gyeonwu dan jiknyeo bisa dipetik pesan
moralnya bahwa setiap apapun yang manusia
lakukan atau  perbuat maka jangan
meninggalkan kewajiban serta tanggung jawab,
selain itu kesetiaan menunggu akan adanya
keajaiban yang pasti akan datang pada waktu
yang tepat. Kekuatan cinta yang besar pasti
akan bisa menyatukan dua hati karena makhluk
hidup diciptakan berpasangan.

Dikarenakan dalam hasil penelitian ini
penulis tidak menemukan nilai moral kebajikan

— H(Deok), moral kesusilaan — 0f|(Ye), moral
bijaksana — X|(Ji), moral berbakti — & (Hyo),

moral kekeluargaan/kekerabatan — | (Je),

maka penulis berharap untuk kepada peneliti
berikutnya khususnya mahasiswa bahasa Korea
yang akan membahas tentang nilai moral
konfusianisme Korea dapat menemukan nilai-

S (Deok), moral

kesusilaan — Oi[('Ye), moral bijaksana — X|(Ji),

nilai moral kebajikan —

moral berbakti — 2 (Hyo) dan moral

kekeluargaan/kekerabatan — X|(Je) di dalam
dongeng tradisional Korea. Dan juga
diharapkan  penelitian  berikutnya  bisa
menemukan karya-karya sastra lain yang
memiliki banyak nilai-nilai moral
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Konfusianisme Korea dan dapat diteladani
masyarakat untuk kehidupan sehari-hari.

Bagi pembaca, penelitian nilai-nilai
moral Konfusianisme Korea dalam dongeng
ALt E4(Gyeonuwa jiknyeo) ini dapat
dijadikan sebagai gambaran mengenai analisis
nilai-nilai moral Konfusianisme Korea. Penulis
berharap penelitian ini dapat meningkatkan
para peminat ilmu sastra agar mampu
memahami kajian ilmu sastra lebih mendalam
khususnya pada nilai moral suatu karya sastra
terutama dongeng.
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